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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Manajemen kearsipan menempati posisi strategis sebagai fondasi 

akuntabilitas, efisiensi operasional, dan kepastian hukum pada setiap institusi 

pelayanan publik. Pada masa transformasi digital seperti saat ini, pengelolaan 

dokumen pemerintahan dituntut untuk lebih adaptif demi mewujudkan tata kelola 

yang baik (good governance), khususnya dalam hal kecepatan akses data serta 

perlindungan keamanan informasi. Dokumen yang dihasilkan oleh lembaga 

pelayanan publik bukan sekadar arsip historis berbentuk kertas, melainkan wujud 

konkret dari hak sipil dan jaminan perlindungan hukum bagi masyarakat. Birokrasi 

yang lamban beradaptasi dengan perkembangan teknologi berpotensi menghambat 

hak masyarakat untuk memperoleh layanan administrasi yang optimal, 

sebagaimana ditegaskan dalam kajian tentang transformasi digital pada 

administrasi publik yang menyebutkan bahwa keberhasilan penerapan teknologi 

digital sangat ditentukan oleh kesiapan organisasi dalam mengatasi tantangan 

infrastruktur dan sumber daya manusia (Lukman dan Sakir, 2024:1043-1044). 

Dengan demikian, modernisasi tata kelola perkantoran melalui penerapan teknologi 

informasi berbasis web menjadi langkah strategis yang tidak dapat ditunda guna 

meningkatkan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan. 

 Meskipun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa gagasan ideal 

manajemen kearsipan modern tersebut belum sepenuhnya terealisasi pada unit 

pelaksana teknis tingkat sektoral. Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasar Minggu 

yang beralamat di Jalan Kebagusan Raya Nomor 52, Jakarta Selatan, dapat 

dijadikan contoh konkret dari permasalahan tersebut. Sebagai unit pelayanan 

terdepan di bawah Kementerian Agama, instansi ini menghasilkan dokumen 

autentik berkekuatan hukum tetap, seperti Arsip Register Akta Nikah, Buku Nikah 

dan berkas kelengkapan administrasi pernikahan warga. Berdasarkan hasil 

observasi selama kegiatan praktik kerja lapangan yang berlangsung sejak tanggal 5 

Januari hingga 8 Mei 2026, pengelolaan dokumen di instansi ini masih sepenuhnya 

bertumpu pada sistem manual berbasis fisik (paper-based system) tanpa didukung 
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unit fungsional khusus yang secara formal bertanggung jawab atas pengarsipan. 

Seluruh berkas pendukung pernikahan masyarakat sejak tahun 1960 hingga saat ini 

disimpan dengan cara ditumpuk dan disusun secara acak di dalam lemari arsip. 

 Penerapan metode konvensional tersebut menimbulkan kendala serius 

mengingat volume dokumen lama yang terus terakumulasi selama puluhan tahun 

tanpa sistem penataan yang sistematis. Sepanjang periode praktik kerja lapangan 

tersebut, yang mencakup rentang lima bulan kalender dari Januari hingga Mei 2026, 

penulis bersama dua rekan mahasiswa praktik kerja lapangan lainnya sehingga 

berjumlah tiga orang secara keseluruhan turut serta dalam upaya pembenahan arsip 

dengan menata ulang dan menyusun kembali berkas-berkas lama yang sebelumnya 

tercampur secara acak berdasarkan kronologi waktu. Adapun jumlah berkas yang 

berhasil ditata ulang secara individual oleh penulis selama periode tersebut, di luar 

kontribusi kedua rekan praktik kerja lapangan lainnya yang turut serta dalam 

kegiatan pembenahan yang sama, disajikan pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Data Berkas Inaktif Yang Ditata Secara Sistematis Oleh Penulis Selama Praktik 

Kerja Lapangan 

No  Bulan  Jumlah  

1  Januari  718  

2  Februari  943  

3  Maret  887  

4  April  862  

5  Mei  396  

  Total  3.806  

Sumber: Data dari Hasil Observasi Selama Praktik Kerja Lapangan, 2026 

 Berdasarkan tabel 1.1, tercatat sebanyak 3.806 berkas arsip lama berhasil 

ditata ulang secara individual oleh penulis dan disusun secara sistematis selama 

lima bulan kegiatan praktik kerja lapangan, dengan jumlah tertinggi terjadi pada 

bulan Februari 2026 sebanyak 943 berkas dan terendah pada bulan Mei 2026 

sebanyak 396 berkas. Volume penataan yang signifikan ini mengindikasikan skala 

permasalahan backlog arsip yang telah berlangsung dalam jangka waktu yang 

sangat panjang, mengingat dokumen yang ditata merupakan akumulasi sejak tahun 
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1960 yang sebelumnya belum pernah mengalami proses pembenahan sistematis. 

Mengingat angka tersebut hanya mencerminkan kontribusi satu orang dari total tiga 

mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pembenahan arsip, dapat diasumsikan 

bahwa skala keseluruhan backlog arsip yang berhasil ditata oleh tim praktik kerja 

lapangan secara kolektif jauh lebih besar dari angka yang dilaporkan. 

 Selain backlog arsip lama yang berhasil ditata ulang sebagaimana disajikan 

pada tabel 1.1, permasalahan akumulasi arsip juga bersifat berkelanjutan, 

mengingat berkas pernikahan baru terus bertambah setiap bulannya seiring 

berjalannya pelayanan KUA kepada masyarakat. Berdasarkan data resmi yang 

diperoleh dari KUA Kecamatan Pasar Minggu, rekapitulasi jumlah berkas 

pernikahan baru yang masuk selama periode Januari hingga Juni 2026 disajikan 

pada tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1. 2 Data Berkas Masuk Pernikahan Selama Bulan Januari - Juni 2026 

No  Bulan  Jumlah  

1  Januari  161  

2  Februari  92  

3  Maret  34  

4  April  181  

5  Mei  147  

6  Juni  201  

  Total  816  

Sumber: Pegawai KUA Kecamatan Pasar Minggu, 2026 

 Berdasarkan tabel 1.2, tercatat sebanyak 816 berkas pernikahan baru masuk 

ke KUA Kecamatan Pasar Minggu selama enam bulan terakhir, dengan rata-rata 

136 berkas per bulan. Variasi jumlah berkas antar bulan turut dipengaruhi oleh 

faktor musiman dalam pelaksanaan pernikahan masyarakat. Data ini menegaskan 

bahwa permasalahan pengelolaan arsip di KUA Kecamatan Pasar Minggu bersifat 

dua dimensi: di satu sisi terdapat backlog arsip historis sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel 1.1, dan di sisi lain terdapat arus arsip baru yang terus mengalir secara 

konsisten setiap bulannya. Apabila kedua dimensi masalah ini tidak diatasi secara 

simultan melalui sistem pengelolaan yang terstruktur dan otomatis, kondisi backlog 
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yang baru saja berhasil diselesaikan secara manual berpotensi besar terulang 

kembali di masa mendatang, sekaligus mempertegas urgensi penerapan sistem arsip 

digital yang mampu mengelola baik arsip lama maupun arus arsip baru secara 

berkelanjutan. 

 Upaya pemilahan dan penyusunan ulang berdasarkan kronologi waktu yang 

telah berhasil diinisiasi dengan bantuan mahasiswa praktik kerja lapangan ini patut 

diapresiasi. Namun, tanpa adanya sistem temu kembali yang terotomatisasi, 

penumpukan warkat fisik secara tidak terkendali pada akhirnya tetap berpotensi 

menjadi beban kerja tambahan yang menurunkan produktivitas pegawai di 

kemudian hari. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pengelolaan arsip surat yang 

masih dilakukan secara manual menyulitkan proses temu balik arsip dan 

menghambat efisiensi pelayanan administrasi (Fabrianne dan Husna, 2023:2). 

Selain risiko penyempitan ruang kerja, lembaran kertas fisik yang tersimpan sejak 

tahun 1960 juga sangat rentan terhadap kerusakan lingkungan. Hal ini terbukti dari 

kerusakan fisik pada sebagian berkas akibat bencana banjir yang melanda area 

penyimpanan kantor pada Januari 2026, yang menyebabkan kondisi kertas menjadi 

basah, rapuh, lapuk, tinta luntur, bahkan robek secara mekanis. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya strategi penyimpanan hibrida antara arsip fisik dan digital 

sebagai langkah mitigasi risiko bencana, mengingat sistem penyimpanan yang 

hanya mengandalkan media fisik tanpa salinan digital cadangan memiliki tingkat 

kerawanan kehilangan aset informasi yang tinggi (Amelia dkk., 2026:61-62). 

 Dampak paling krusial dari pengelolaan berkas yang masih bertumpu pada 

fisik kertas ini berimplikasi langsung pada keberlanjutan efisiensi pelayanan 

masyarakat. Sekalipun ruang arsip saat ini telah tertata rapi berkat program 

pembenahan oleh mahasiswa praktik kerja lapangan, risiko penurunan keteraturan 

berkas tetap mengintai akibat intensitas pengambilan dokumen yang berulang untuk 

keperluan legalisasi dokumen lama maupun penerbitan duplikat Buku Nikah. Pada 

saat pencarian manual dilakukan, petugas kearsipan tetap harus menelusuri lembar 

demi lembar berkas di dalam lemari tanpa adanya sistem indeks yang dapat 

mempercepat proses temu kembali. Kendala operasional ini semakin diperberat 

oleh faktor internal dokumen, yakni gaya penulisan tangan petugas pada masa 

lampau yang cenderung tidak rapi sehingga sulit diidentifikasi secara visual saat 
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proses verifikasi data berlangsung. Kondisi tulisan tangan yang sulit terbaca ini 

perlu dipahami sebagai keterbatasan inheren pada dokumen itu sendiri yang tidak 

dapat diperbaiki melalui proses alih media semata, sebab digitalisasi melalui 

pemindaian (scanning) hanya memindahkan representasi visual dokumen dari 

medium kertas ke medium digital tanpa mengubah keterbacaan tulisan di dalamnya. 

Yang dapat diatasi melalui digitalisasi bukanlah keterbacaan tulisan tangan tersebut, 

melainkan hambatan struktural dalam proses pencariannya: dengan pencatatan 

metadata digital yang dilakukan secara terpisah dari konten visual dokumen, 

petugas tidak lagi perlu menelusuri lembar demi lembar berkas fisik untuk 

menemukan dokumen yang relevan, sehingga waktu yang sebelumnya terbuang 

untuk pencarian dapat dialihkan sepenuhnya untuk proses verifikasi data itu sendiri. 

 Lambannya penyajian dokumen dalam pelayanan birokrasi semacam ini 

merupakan salah satu indikator nyata dari belum optimalnya integrasi teknologi 

digital dalam tata kelola arsip pemerintahan, sebagaimana diuraikan dalam kajian 

tentang tantangan pengelolaan arsip di era digital yang menyoroti rendahnya 

efisiensi dan keterbatasan akses sebagai dampak langsung dari minimnya 

digitalisasi (Darmansah dkk., 2024:16). Meskipun KUA telah dilengkapi dengan 

aplikasi SIMKAH dari kementerian pusat, platform tersebut hanya difokuskan 

untuk kebutuhan input data transaksi pernikahan yang sedang berjalan, dan belum 

menyediakan subsistem penyimpanan digital khusus untuk mengarsipkan dokumen 

fisik hasil pemindaian (scan) secara terstruktur. Keterlibatan SIMKAH dalam 

keseluruhan alur pengelolaan dokumen pernikahan pun terbatas pada satu titik 

transaksional saja, yaitu penginputan data setelah berkas dinyatakan lengkap; 

seluruh tahapan sebelum dan sesudahnya, termasuk penyimpanan akhir dokumen 

fisik ke ruang arsip, tetap berjalan sepenuhnya secara manual sebagaimana akan 

diuraikan lebih rinci melalui flowchart pada Bab IV. 

 Kendala tersebut diperparah oleh ketiadaan peran yang secara formal 

ditugaskan untuk mengelola arsip secara terpusat di KUA Kecamatan Pasar 

Minggu. Dalam praktiknya, pencarian berkas arsip kerap dilakukan oleh pegawai 

Pengadministrasian Perkantoran maupun Penghulu, namun aktivitas tersebut 

bersifat reaktif dilakukan atas permintaan pihak lain, bukan merupakan bagian dari 

tugas dan tanggung jawab yang melekat secara formal pada suatu peran tertentu. Di 
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sisi lain, penataan dan pengamanan arsip yang selama ini berjalan lebih banyak 

bergantung pada inisiatif serta kesadaran pribadi sebagian pegawai yang merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap arsip, meskipun secara struktural tugas tersebut 

semestinya menjadi tanggung jawab bersama seluruh pegawai KUA. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keteraturan pengelolaan arsip di KUA Kecamatan Pasar 

Minggu masih sangat bergantung pada kepekaan individual, bukan pada 

mekanisme atau sistem yang terstruktur dan konsisten, sehingga rawan berubah 

sewaktu-waktu tergantung pada siapa yang sedang bertugas. Kekosongan peran 

formal ini menjadi salah satu akar struktural mengapa pengelolaan arsip di KUA 

Kecamatan Pasar Minggu cenderung tidak tertib, di luar faktor keterbatasan metode 

manual itu sendiri. 

Berdasarkan proses perancangan dan pengujian yang telah dilaksanakan, 

penelitian ini berhasil menghadirkan sistem pengelolaan arsip digital yang terbukti 

efektif melalui pengujian menyeluruh terhadap seluruh fungsi utamanya. Sistem ini 

tidak hanya mempercepat proses pencarian dokumen yang sebelumnya memakan 

waktu tidak menentu, tetapi juga memberikan perlindungan data yang lebih 

terjamin dari risiko kerusakan fisik seperti yang telah terjadi akibat bencana banjir. 

Dengan demikian, permasalahan struktural dan teknis yang diuraikan sebelumnya 

dapat diatasi melalui satu solusi terintegrasi yang berorientasi pada penguatan tata 

kelola kearsipan instansi. 

 Guna mengatasi kesenjangan operasional tersebut, diperlukan sebuah solusi 

berupa perancangan sistem pengelolaan kearsipan yang mampu mengonversi 

dokumen fisik menjadi data elektronik secara aman. Melalui implementasi aplikasi 

Sistem Pengelolaan Arsip Digital berbasis web, seluruh dokumen pendukung 

pernikahan dari tahun 1960 hingga sekarang yang telah tersusun rapi dapat segera 

dialihmediakan ke dalam format digital, diklasifikasikan secara terstruktur 

berdasarkan kategori dan unit kerja, serta dilengkapi fitur pencarian instan berbasis 

metadata yang telah diinput. Langkah alih media ini sekaligus menjadi momentum 

untuk mengunci keteraturan susunan berkas yang telah ditata agar tidak kembali 

berantakan akibat aktivitas pencarian manual di masa mendatang, sekaligus 

memberikan kejelasan struktural atas pengelolaan setiap kategori arsip yang selama 

ini tidak memiliki penanggung jawab tetap. Melalui sistem berbasis web ini, 
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perlindungan terhadap dokumen hukum autentik milik masyarakat dapat lebih 

terjamin dari risiko bencana banjir, kerusakan fisik, maupun pelapukan, sehingga 

efisiensi kerja kantor tetap terjaga dalam jangka panjang dan indeks kepuasan 

masyarakat terhadap kinerja instansi dapat meningkat. Berdasarkan seluruh uraian 

permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji solusi ini dalam laporan 

tugas akhir dengan judul: Perancangan Sistem Pengelolaan Arsip Digital 

Berbasis Web Pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pasar Minggu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penulisan tugas akhir ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana sistem pengelolaan dan penyimpanan berkas arsip fisik yang 

saat ini berjalan pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pasar 

Minggu? 

b. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Pengelolaan Arsip Digital 

berbasis web pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pasar 

Minggu? 

c. Bagaimana efektivitas Sistem Pengelolaan Arsip Digital berbasis web 

dalam mempercepat proses pencarian dan temu kembali dokumen serta 

mengamankan data dari risiko banjir dan kerusakan fisik? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 Tujuan penulisan tugas akhir ini dibuat sebagai acuan garis besar hasil yang 

akan dicapai, yaitu untuk: 

a. Mengetahui dan menjelaskan pengelolaan dan penyimpanan berkas arsip 

fisik yang saat ini berjalan pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Pasar Minggu. 

b. Merancang dan membangun Sistem Pengelolaan Arsip Digital berbasis web 

pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pasar Minggu. 

c. Mengetahui dan menjelaskan efektivitas Sistem Pengelolaan Arsip Digital 

berbasis web dalam mempercepat proses pencarian dan temu kembali 

dokumen serta mengamankan data dari risiko banjir dan kerusakan fisik. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

 Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

serta nilai guna yang ditinjau dari empat dimensi utama, yaitu: 

a. Bagi penulis, laporan tugas akhir ini diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam mengidentifikasi masalah administrasi 

perkantoran serta mengimplementasikan ilmu manajemen kearsipan yang 

didapat selama perkuliahan ke dalam bentuk rancangan solusi teknologi 

nyata. 

b. Bagi instansi, laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran berupa rancangan aplikasi arsip digital siap pakai 

yang dapat digunakan oleh seluruh unit di KUA Kecamatan Pasar Minggu 

untuk menghemat ruang penyimpanan, mengamankan dokumen autentik 

dari kerusakan fisik, dan mempercepat proses pelayanan publik. 

c. Bagi kampus, laporan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi wujud 

kontribusi nyata akademika Politeknik Negeri Jakarta dalam membantu 

menyelesaikan problem operasional di lembaga pemerintahan, sekaligus 

mempererat hubungan kerja sama kemitraan. 

d. Bagi dunia ilmu pengetahuan, laporan tugas akhir ini diharapkan dapat 

menyajikan materi referensi ilmiah tambahan, dokumentasi riset 

perkantoran, serta bahan kajian pembanding bagi pengembangan literatur 

ilmu administrasi bisnis, khususnya dalam bidang modernisasi kearsipan 

melalui pemanfaatan perangkat lunak berbasis web. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

berbasis studi kasus (case study), yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam kondisi pengelolaan arsip yang berjalan di lapangan serta merancang 

solusi sistem berdasarkan kebutuhan nyata yang teridentifikasi selama penelitian. 

Guna mengumpulkan data dan informasi yang valid, akurat, serta relevan untuk 

menyusun tugas akhir ini, penulis menerapkan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Pada tahap ini penulis melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 

penelitian untuk melihat tata cara penyimpanan berkas fisik ke dalam lemari 

arsip, mengamati interaksi pelayanan staf saat melayani warga, serta 

mencatat hambatan fisik (seperti berkas sobek, rapuh, lapuk, basah dan tinta 

luntur karena banjir) yang terjadi saat pencarian dokumen lama dilakukan. 

b. Wawancara 

Pada tahap ini penulis melakukan diskusi dan tanya jawab tatap muka secara 

langsung dengan tiga pegawai KUA Kecamatan Pasar Minggu yang 

mewakili unit kerja berbeda pegawai unit Pengadministrasian Perkantoran 

yang turut berperan sebagai mentor magang penulis, pegawai unit 

Pengolahan Data, dan pegawai unit Penyuluh guna menggali informasi 

mengenai volume dokumen tahunan, kendala sistem SIMKAH, serta fitur 

aplikasi yang mereka butuhkan (daftar pertanyaan wawancara terlampir 

pada bagian lampiran laporan ini). 

c. Dokumentasi 

Pada tahap ini penulis menghimpun dan menganalisis berkas-berkas 

internal instansi yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti lembar 

Arsip Register Akta Nikah, Buku Nikah, dan berkas lainnya seperti 

dokumen persyaratan pendaftaran pernikahan warga, serta data kuantitatif 

volume arsip di lapangan guna menentukan struktur pengelompokan data 

pada sistem aplikasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atas 

rumusan masalah dan tujuan penulisan yang telah ditetapkan. 

a. Sistem pengelolaan dan penyimpanan berkas arsip fisik yang berjalan pada 

KUA Kecamatan Pasar Minggu masih sepenuhnya bertumpu pada 

pendekatan konvensional berbasis fisik tanpa dukungan sistem 

pengindeksan digital. Kondisi ini diperparah oleh dua faktor: keterbatasan 

teknis berupa ketiadaan mekanisme temu kembali terkomputerisasi yang 

mengakibatkan pencarian dokumen harus dilakukan secara manual lembar 

demi lembar, serta kekosongan peran struktural di mana tidak ada satu pun 

unit yang secara formal diberikan kewenangan atas pengelolaan arsip lintas 

kategori. Kerentanan sistem ini terbukti nyata melalui bencana banjir 

Januari 2026 yang merusak sebagian berkas fisik, sekaligus menegaskan 

urgensi transformasi digital yang tidak dapat ditunda. 

b. Sebagai solusi atas permasalahan pengelolaan arsip yang telah diuraikan, 

Sistem Pengelolaan Arsip Digital berbasis web berhasil dirancang dan 

dibangun menggunakan Google Apps Script sebagai mesin pemrosesan, 

Google Spreadsheet sebagai basis data, dan Google Drive sebagai repositori 

penyimpanan file, dengan metode pengembangan prototype yang 

memungkinkan penyesuaian iteratif berdasarkan umpan balik selama proses 

pembangunan. Perancangan sistem ini secara konsisten menerapkan konsep 

sistem penataan, nilai guna, dan asas pengorganisasian arsip sebagaimana 

diuraikan pada Bab II, mulai dari struktur kode arsip berbasis numerik-

kronologis-subjek, klasifikasi retensi otomatis berdasarkan nilai guna, 

hingga penerapan asas pengorganisasian gabungan melalui kombinasi 

kebijakan terpusat dan operasional terdesentralisasi. Sistem ini 

mengimplementasikan mekanisme klasifikasi otomatis status retensi 

berdasarkan Jadwal Retensi Arsip, kontrol akses berbasis peran untuk empat 
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unit kerja resmi ditambah kategori Register Akta Nikah, serta berbagai fitur 

pendukung meliputi pencarian multikriteria, ekspor data, dan pencatatan 

jejak audit. 

c. Hasil pengujian terhadap 34 skenario menggunakan metode Black Box 

Testing membuktikan bahwa sistem berhasil memenuhi persyaratan 

fungsional yang ditetapkan, dengan dua kelompok fitur yang sempat 

memerlukan satu iterasi perbaikan sebelum mencapai keberhasilan penuh, 

dan telah dikonfirmasi berfungsi sepenuhnya melalui pengujian ulang 

menyeluruh. Efektivitas sistem dalam mempercepat pencarian dokumen 

terbukti signifikan, dari proses manual yang memakan waktu tidak menentu 

menjadi pencarian instan dalam hitungan detik. Efektivitas dalam 

mengamankan data dari risiko kerusakan fisik turut tercapai melalui 

penyimpanan berbasis cloud yang secara struktural terpisah dari lokasi 

kantor. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah 

keterbatasan yang secara jujur perlu diakui: pemisahan akses granular per 

unit kerja pada level penyimpanan Google Drive belum sepenuhnya 

diterapkan, dan penerapan penuh pengelolaan arsip pada kategori Register 

Akta Nikah ditunda hingga pascasidang tugas akhir demi menjaga 

kepatuhan terhadap perlindungan data privasi warga negara. Hasil 

wawancara dengan pegawai dari tiga unit kerja turut memberikan masukan 

berharga bagi penyempurnaan sistem ke depan, khususnya terkait perluasan 

kategori arsip dan kebutuhan fitur unggah dokumen secara massal, 

sebagaimana dijabarkan lebih lanjut pada bagian saran berikut. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang telah diidentifikasi selama 

penelitian, penulis mengajukan beberapa saran yang bersifat konstruktif disertai 

langkah konkret bagi pengembangan sistem maupun instansi KUA Kecamatan 

Pasar Minggu. 

a. Pemisahan akses granular Google Drive. Disarankan untuk menerapkan 

pemisahan akses granular per unit kerja pada level penyimpanan Google 

Drive, alih-alih satu akun institusional bersama seperti kondisi saat ini. 
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Solusi konkret yang dapat ditempuh adalah membuat akun Google terpisah 

untuk setiap unit kerja, kemudian folder arsip masing-masing unit kerja di-

share secara eksplisit hanya kepada akun unit kerja bersangkutan melalui 

pengaturan Share pada Google Drive, sehingga akses folder Register Akta 

Nikah misalnya, hanya dapat dibuka oleh akun yang telah diberi wewenang 

secara resmi. 

b. Implementasi hashing kredensial. Disarankan untuk mengimplementasikan 

mekanisme hashing kriptografis terhadap kredensial pengguna yang saat ini 

masih tersimpan dalam bentuk teks biasa. Secara teknis, hal ini dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan fungsi bawaan Google Apps Script 

Utilities.computeDigest menggunakan algoritma SHA-256 untuk 

mengenkripsi password sebelum disimpan ke sheet Users, kemudian fungsi 

authenticateUser diubah agar membandingkan hasil hash dari password 

yang diinput pengguna dengan hash yang tersimpan, bukan lagi 

membandingkan teks polos secara langsung. 

c. Serah terima akses kategori Register. Disarankan agar KUA Kecamatan 

Pasar Minggu segera menindaklanjuti serah terima akses penuh kategori 

arsip Register Akta Nikah kepada pegawai yang berwenang setelah proses 

sidang tugas akhir selesai. Langkah konkret yang dapat ditempuh adalah 

menjadwalkan pertemuan resmi antara penulis dan Kepala KUA untuk 

proses serah terima akun, disertai dokumentasi tertulis berupa berita acara 

serah terima, sekaligus sesi pendampingan singkat untuk memastikan 

pegawai yang menerima memahami cara pengoperasian sistem secara 

mandiri. 

d. Formalisasi peran pengelolaan arsip. Disarankan agar KUA Kecamatan 

Pasar Minggu menetapkan secara formal peran dan tanggung jawab 

pengelolaan arsip lintas kategori ke dalam struktur organisasi atau uraian 

jabatan resmi. Langkah konkret yang dapat ditempuh adalah mengusulkan 

revisi uraian tugas pada jabatan Pengadministrasian Perkantoran yang 

secara eksplisit mencantumkan tanggung jawab pengelolaan arsip lintas 

kategori, disahkan melalui surat keputusan internal oleh Kepala KUA. 
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e. Pelatihan penggunaan sistem. Disarankan agar dilakukan pelatihan 

penggunaan sistem secara menyeluruh kepada seluruh pegawai KUA 

Kecamatan Pasar Minggu sebelum serah terima penuh. Pelatihan dapat 

dilaksanakan dalam bentuk sesi tatap muka terjadwal, dilengkapi modul 

panduan penggunaan tertulis yang mencakup langkah-langkah dasar (login, 

input arsip, pencarian, ekspor data), serta didampingi masa pendampingan 

selama satu hingga dua minggu pertama penggunaan. 

f. Penelitian lanjutan data kuantitatif kategori lain. Disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk melakukan pengumpulan data kuantitatif volume arsip 

pada kategori-kategori di luar pernikahan, khususnya Administrasi, 

Pengolahan Data, dan Penyuluh. Instrumen konkret yang dapat digunakan 

adalah lembar pencatatan harian yang diisi masing-masing unit kerja selama 

periode tertentu. Khusus kategori Register Akta Nikah, penelitian lanjutan 

perlu terlebih dahulu memperoleh otorisasi resmi mengingat sifat data yang 

berkaitan dengan privasi warga negara. 

g. Pengembangan fitur berdasarkan masukan wawancara. Berdasarkan 

masukan dari hasil wawancara dengan pegawai KUA Kecamatan Pasar 

Minggu, disarankan tiga langkah pengembangan lanjutan. 

1) Pertama, penambahan kategori arsip pada unit kerja Penyuluh dapat 

dilakukan langsung melalui menu Manajemen Kategori yang telah 

tersedia, tanpa memerlukan perubahan kode program. 

2) Kedua, fitur unggah berkas secara massal (bulk upload) bagi unit kerja 

Pengolahan Data memerlukan modifikasi formulir Input Arsip agar 

mendukung pengunggahan banyak berkas sekaligus, serta penyesuaian 

fungsi uploadFileToDrive. 

3) Ketiga, fitur filter tambahan pada Daftar Arsip berdasarkan jenis surat 

dan periode bulan/tahun bagi unit kerja Pengadministrasian Perkantoran 

dapat diimplementasikan dengan menambahkan kolom filter baru pada 

antarmuka indeks.html serta menyesuaikan logika filter pada fungsi 

getArchives. 
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Sumber : Politeknik Negeri Jakarta, 2026 



63 

 

 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

 

 

 

Sumber: Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Kebutuhan Wawancara, 2026 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 

 

 

Sumber: Diolah Penulis Berdasarkan Kebutuhan Wawancara, 2026 
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67 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Penulis Berdasarkan Kebutuhan Wawancara, 2026 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 
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Lampiran 5 Uji Skenario Web Yang Dibuat 

 

34 UJI SKENARIO WEB YANG DIBUAT 

No Kelompok Skenario Uji Langkah Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 

1 Login dan 

Autentikasi 

Login dengan 

kredensial valid 

Masukkan username dan 

password yang benar 

Berhasil masuk 

ke Dashboard 

PASS 

2 Login dan 

Autentikasi 

Login dengan 

password salah 

Masukkan password 

yang salah 

Muncul pesan 

"Username atau 

Password salah" 

PASS 

3 Login dan 

Autentikasi 

Login dengan 

kolom kosong 

Kosongkan kolom 

username/password 

Sistem menolak 

proses login 

PASS 

4 Login dan 

Autentikasi 

Login akun unit 

kerja 

Login pakai akun non-

Super Admin 

RBAC 

membatasi akses 

ke unit kerja 

sendiri 

PASS 

5 Dashboard Tampilan kartu 

Total Arsip 

Buka Dashboard Angka sesuai 

jumlah data 

aktual 

PASS 

6 Dashboard Tampilan kartu 

status retensi 

Cek kartu 

Aktif/Inaktif/Harus 

Dimusnahkan 

Sesuai 

perhitungan JRA 

PASS 

7 Dashboard Breakdown per 

unit kerja 

Cek kartu tiap unit kerja Angka tiap unit 

benar 

PASS 

8 Dashboard Update real-time Input arsip baru, cek 

Dashboard 

Angka otomatis 

berubah 

PASS 

9 Input Arsip Input arsip 

lengkap + file 

Isi formulir lengkap, 

unggah file 

Data tersimpan, 

file masuk Drive 

PASS 

10 Input Arsip Kode arsip 

otomatis unik 

Cek kode untuk 2 unit 

kerja berbeda 

Kode tidak 

duplikat 

PASS 

(setelah 

perbaikan) 

11 Input Arsip Retensi otomatis Pilih kategori arsip Kolom retensi 

terisi otomatis 

PASS 

12 Input Arsip Validasi formulir 

tidak lengkap 

Kosongkan kolom wajib, 

simpan 

Sistem menolak, 

muncul 

peringatan 

PASS 
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13 Input Arsip Upload kategori 

Register 

Unggah cover dokumen 

Register 

Sistem menerima 

sesuai batasan 

otorisasi 

PASS 

(cakupan 

terbatas) 

14 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Cari berdasarkan 

nama 

Ketik nama arsip di 

kolom cari 

Muncul hasil 

yang cocok 

PASS 

15 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Cari berdasarkan 

kode 

Ketik kode arsip di 

kolom cari 

Muncul hasil 

yang cocok 

PASS 

16 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Filter rentang 

tanggal 

Pilih rentang tanggal Tampil arsip 

sesuai rentang 

PASS 

17 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Filter unit kerja Pilih unit kerja tertentu Tampil arsip unit 

itu saja 

PASS 

18 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Kombinasi filter Gabung 

nama+tanggal+unit kerja 

Hasil sesuai 

ketiga kriteria 

PASS 

19 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Reset filter Klik tombol Reset Filter kembali 

kosong, semua 

data tampil 

PASS 

20 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Ekspor Excel Klik tombol Export 

Excel 

File terunduh 

dengan data terisi 

PASS 

(setelah 

perbaikan) 

21 Pencarian, 

Filter, 

Ekspor 

Paginasi data Pindah halaman tabel Navigasi 

Next/Prev 

berfungsi 

PASS 

22 Manajemen 

Kategori 

Tambah kategori 

baru 

Isi form kategori baru Kategori masuk 

ke daftar 

PASS 

23 Manajemen 

Kategori 

Edit kategori Ubah nilai retensi 

kategori 

Perubahan 

tersimpan 

PASS 

24 Manajemen 

Kategori 

Hapus kategori Klik hapus pada satu 

kategori 

Kategori hilang 

dari daftar 

PASS 

25 Manajemen 

Kategori 

Tampilan sesuai 

RBAC 

Login akun unit kerja, 

cek kategori 

Cuma tampil 

kategori unit 

sendiri 

PASS 

26 Manajemen 

Pengguna 

Tambah 

pengguna baru 

Isi form pengguna baru Akun tersimpan, 

bisa login 

PASS 
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27 Manajemen 

Pengguna 

Edit data 

pengguna 

Ubah data pengguna 

yang ada 

Perubahan 

tersimpan 

PASS 

28 Manajemen 

Pengguna 

Hapus pengguna Klik hapus pada satu 

pengguna 

Pengguna tidak 

bisa login lagi 

PASS 

29 Manajemen 

Pengguna 

Ganti password Ubah password salah 

satu pengguna 

Password lama 

tidak berlaku 

PASS 

30 Manajemen 

Pengguna 

Pembatasan unit 

kerja pengguna 

baru 

Buat pengguna baru 

dengan unit kerja 

tertentu 

Akses otomatis 

terbatas ke unit 

itu 

PASS 

31 Manajemen 

Pengguna 

Perbandingan 

cakupan Super 

Admin vs unit 

kerja 

Bandingkan tampilan 

daftar pengguna 

Cakupan sesuai 

role masing-

masing 

PASS 

32 Klasifikasi 

Status 

Retensi 

Status Aktif Cek arsip baru (belum 

lewat retensi aktif) 

Status tampil 

"Aktif" 

PASS 

33 Klasifikasi 

Status 

Retensi 

Status Inaktif Cek arsip lewat retensi 

aktif, belum inaktif 

Status tampil 

"Inaktif" 

PASS 

34 Klasifikasi 

Status 

Retensi 

Status Harus 

Dimusnahkan 

Cek arsip lewat total 

retensi 

Status tampil 

"Harus 

Dimusnahkan" 

PASS 

 

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2026 
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Lampiran 6 Uji Turnitin PNJ 

 

 

Sumber: Politeknik Negeri Jakarta, 2026 


